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Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) merupakan satu aspek yang harus dimiliki oleh sekolah dan 
diharuskan oleh kementrian pendidikan. DAPODIK diharuskan selalu terupdate dengan data 
terbaru yang dimiliki oleh tiap-tiap sekolah. Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) harus memiliki 
admin/ICT Operator dalam pengoprasianya untuk melakukan proses penginputan data ke dalam 
sistem Dapodik. Akan tetapi dengan berjalanya waktu, ditemukan permasalahan yang 
berhubungan dengan kebaruan data dan kemampuan admin/ICT Operator. Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, variabel yang di gunakan adalah tingkat kemampuan 
admin/ICT Operator pada 3 sekolah. Penelitian ini dilakukan pada 3 sekolah SMP 3, SMP 6, dan 
SMP 7 Salatiga yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan mengevaluasi 
kemampuan operator sekolah pada aplikasi dapodik di tiap sekolah dengan sasaran admin/ICT 
Operator. Hasil penelitian secara umum dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan admin/ICT 
Operator dalam mengisi dapodik tegolong baik. Dilihat dari analasia data dan permasalahan, SMP 
3 memiliki kemampuan “Sedang” (185),  SMP 6 memiliki kemampuan “Sangat tinggi” (320) dan  
SMP 7 memiliki kemampuan “Tinggi” (266). Dengan presentase menjawab SS (Sangat setuju) 
24,3 % , S (Setuju) 37,6 %, N (Netral) 19 %, dan TS (Tidak setuju) 19 %. 
Kata Kunci : tingkat kemampuan, admin/ICT Operator, Data Pokok Pendidikan 
(DAPODIK). 
Abstract 
Basic Education Data (DAPODIK) is one of the aspect that must be owned by the school and 
it is required by the ministry of education. DAPODIK should always be updated with the 
latest data owned by each school. Basic Education Data (DAPODIK) must have an admin / 
ICT operator in its operation to process input data into Dapodik system. But with time lapse, 
found some problems related to data update and the ability of the admin / ICT Operator. 
Research is done with descriptive quantitative approach, the variable used is the level of 
ability of the admin / ICT Operator in 3 schools. This research was conducted at 3 junior high 
schools SMP3, SMP 6, and SMP 7 Salatiga which aims to know the level of ability and 
evaluate the ability of school operators in DAPODIK application in each school with the 
target admin / ICT Operator. The results of general research can be seen that at the level of 
the ability of admin / ICT Operator in filling DAPODIK is good. Judging from theanalysis 
data and problem, SMP 3 has "Medium" capability (185), SMP 6 has "Very High" (320) and 
SMP 7 has "High" ability (266). With percentage answer SS (Strongly agree) 24.3%, S 
(Agreed) 37.6%, N (Neutral) 19%, and TS (Disagree) 19%. 






Pada saat ini teknologi informasi yang telah berkembang dengan sangat pesat, 
perkembangan itu salah satunya ditandai dengan keberadaan internet yang menggeser 
keberadaan sistem manual yang membutuhkan banyak tenaga, bahan baku, waktu, lain–
lain dalam menyediakan berbagai layanan informasi, sistem manual mengharuskan 
sesorang / kelompok untuk mengerjakan sistemnya agar tetap berjalan. Internet sendiri 
telah masuk ke dalam semua bidang kehidupan, baik bidang pertahanan, kesehatan,  
perekonomian, pertanian, hukum, bisnis, maupun di bidang pendidikan, dan lain lain 
[2], [4], [12]. Bentuk layanan yang dihadirkan internet sangat berguna dan 
membantu bagi kehidupan manusia. Mulai dari akses data, informasi aktual, iklan, 
komunikasi, Basis Data Sekolahan, maupun yang lain. Menurut (Allan, 2005) internet 
sendiri memiliki sistem yang saling terhubung satu dengan yang lain antara penyedia 
informasi (server) dengan pengguna (user) yang sangat banyak di seluruh dunia atau 
sering disebut dengan istilah online yang berarti sebuah kegiatan yang “merupakan 
sekumpulan jaringan komputer yang saling terhubung (online) satu sama lain secara 
fisik dan juga dapat membaca dan menguraikan berbagai protokol komunikasi tertentu 
yang sering dikenal dengan istilah Internet Protocol (IP) serta Transmission Control 
Protocol (TCP). Keberadaan internet yang selalu online/terhubung pada zaman sekarang 
selain digunakan untuk mendapatkan informasi dapat pula di manfaatkan untuk 
mengakses Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) bisa dari pengguna (siswa, guru, 
maupun orang tua), maupun dari sendiri yang dapat mengatur dan mengisi data pokok 
pendidikan yang nantinya dapat di manfaatkan oleh sekolahan yang berkepentingan. 
Sistem Informasi Data Kependididikan (DAPODIK) adalah sistem data yang 
bersifat penting yang menangani informasi data pada sekolah yang menggunakanya, 
yang berisi data pengajar, data siswa, maupun data kelengkapan sekolah yang mulai di 
aplikasikan pada bulan Juni 2016, pada bulan september 2016 dapodik di 
implementasikan pada JARDIKNAS di 450 Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten dan 33 
provinsi se-indonesia [10]. Sistem Informasi Data Kependidikan (DAPODIK) di buat 
berdasarkan kebutuhan penggunanya yang membutuhkan data tentang kependidikan 
yang cepat dalam mengakses, lengkap dalam konten informasi yang di sajikan dan 
akurat akan validitasnya atau uptodate dengan mengacu pada undang-undang yang 
berlaku (Permendikbud dapodik No 79 thn 2015 dan Permendikbud No 8 thn 2017). 
Untuk membuat Sistem Informasi Data Kependidikan (DAPODIK) yang cepat, 
lengkap, dan akurat, maka dibutuhkan admin/ICT Operator data DAPODIK yang 
menguasai ilmu komputer, admin/ICT Operator dapodik adalah orang yang bertugas 
untuk memasukkan data sekolah ke dalam aplikasi DAPODIK. Seorang operator 
tentunya harus memiliki kompetensi yang memadai pula dalam mengoperasikan 
komputer. Selain harus memiliki admin/ICT Operator yang berkompeten, sekolah harus 
memiliki sebuah sistem yang bagus, tidak lepas dengan permasalahan dan cara untuk 
mengatasinya. 3 SMP (SMP N 3, SMP N 6, dan SMP N 7 Salatiga) pun memiliki 
permasalahan untuk data DAPODIK. Di tiap sekolah tersebut permasalahan yang  
mayoritas di hadapi oleh sekolahan adalah faktor akses jaringan internet yang terkadang 
mengalami penurunan (down) kecepatan yang membuat akses untuk masuk ke sistem 
DAPODIK dan faktor alamiah manusia (malas) yang menjadikan DAPODIK terlambat 
pemutakhiran data, tetapi turunnya akses internet dapat di atasi dengan menunggu 
beberapa menit untuk dapat mencapai kecepatan internet yang normal untuk mengakses 
sistem DAPODIK.  
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Akan tetapi seiring berjalanya waktu banyak di keluhkan data DAPODIK yang 
mengalami kendala yang rata-rata disebabkan oleh kurangnya ketersedian dan faktor 
kemampuan admin/ICT Operator data DAPODIK yang menguasai ilmu komputer dan 
sistem data DAPODIK sendiri. Dengan permasalahan yang ada munculah sebuah 
pertanyaan untuk peneliti (1) bagaimanakah penerapan sistem DAPODIK, (2) apakah 
kendala yang di hadapi oleh ICT Operator dan (3) bagaimanakah kemampuan 
admin/ICT Operator dalam mengisi DAPODIK. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan, penerapan, dan masalah yang di hadapi admin/ICT 
Operator. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
Ada beberapa acuan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi 
dalam penelitian ini. Jurnal berjudul “Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Menggunakan Pendekatan Innovation and Diffusion Theory (IDT) dan Technology 
Acceptance Model (TAM)” [15]. Penelitian ini mengungkap penerimaan teknologi 
informasi terutama masalah pendataan pendidikan dari penggunanya terutama operator 
sekolah dengan analisa IDT (innovation and diffusion teory) dan TAM , adapun hasil 
penelitian menyatakan masih ditemukan beberapa faktor kendala dalam 
mengoptimalakan peran sistem informasi pendataan sekolah. 
Selain itu, terdapat jurnal penelitian yang berjudul “Analisa Pengaruh Faktor 
Kemudahan dan Manfaat Terhadap Penerimaan Pengguna Sistem Informasi Data Pokok 
Pendidikan Dasar” [1]. Penelitian ini mengimplementasikan faktor kemudahan kepada 
para pengguna aplikasi DAPODIK guna mengetahui seberapa mudah dan seberapa 
paham para pengguna aplikasi DAPODIK tersebut tentang penggunan aplikasi 
DAPODIK. Terdapat pula jurnal penelitian berjudul “Penerapan Document Oriented 
Database (NOSQL) Dalam Pembuatan Simulasi Sitem Informasi DAPODIK (Data 
Pokok Pendidikan) Dengan MONGODB dan PHP” [3]. Penelitian ini membahas 
pengimplememtasian Simulasi Sistem Informasi DAPODIK wilayah Kabupaten Bogor 
yang telah dibuat menggunakan MongoDB versi 1.6.3 yang diintegrasikan dengan 
bahasa pemrograman PHP versi yang menjelaskan keunggulan sistem yang di buat oleh 
peneliti. 
Berdasarkan acuan jurnal penelitian terdahulu dapat dilihat bawasanaya jurnal 
penelitain [15] membahas tentang pengimplementasian sistem informasi pendataan 
terhadap penggunanya tetapi objek penelitian tidak terlepas dengan data pokok 
pendidikan (DAPODIK, sedangkan Jurnal penelitian [2] membahas tentang penelitian 
yang mengimplementasikan aplikasi untuk melihat faktor kemudahan kepada para 
pengguna aplikasi DAPODIK guna mengetahui seberapa mudah dan seberapa paham 
para pengguna aplikasi DAPODIK, Jurnal penelitian ini pun tak terlepas dengan obyek 
penelitian tentang DAPODIK. Jurnal penelitian [3] membahas pembuatan aplikasi dan 
pengimplememtasiannya. Berdasarakan acuan jurnal penelitain sebelumnya seluruh 
penelitian membahs tentang pengimplementasian sistem DAPODIK kepada subyek. 
penelitian sekarang mempunyai relevansi/keterkaitan bahasan obyek yang sama 
mengenai data DAPODIK, akan tetapi penelitian sekarang mempunyai perbedaan dan 
mengembangkan tentang faktor kemampuan admin/ICT Operator dari subyeknya.  
Evaluasi yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah evaluation. Secara 
umum, pengertian evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang 
sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu 
dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya, 
serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-
harapan yang ingin diperoleh. Dalam pengertian yang lain, evaluasi adalah suatu proses 
9 
 
yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan, sampai sejauh mana tujuan 
program telah tercapai. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Wrightstone, dkk 
(1956). 
“Data Pokok Pendidikan, yang selanjutnya disingkat DAPODIK adalah suatu 
sistem pendataan yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
memuat data satuan pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, dan 
substansi pendidikan yang datanya bersumber dari satuan pendidikan yang terus 
menerus diperbaharui secara online” (Permendikbud No 79 Thn 2015 pasal 1 ayat 2). 
Data pokok pendididikan adalah data pokok yang bersifat nasional yang berskala 
nasional dan terpadu yang dapat meningkatkan kualitas dari pendidikan khususnya 
masalah istrasi sekolahan dan pendidikan nasional. Demi melaksanakan perencanaan 
pendidikan dan juga melakukan program-program pendidikan agar tepat pada sasaran, 
maka dibutuhkan proses input data yang cepat, lengkap, valid, akurat dan terus 
terbarukan (update). Dengan adanya proses input data yang cepat, lengkap, valid, akurat 
dan terbaru (update) tersebut, maka seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, pelaporan 
dan evaluasi kinerja program-program pendidikan nasional dapat dilaksanakan dengan 
lebih terukur, tepat sasaran, efektif, efisien dan berkelanjutan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka Departemen Pendidikan Nasional telah mengembangkan suatu sistem 
pendataan skala nasional yang terpadu dan disebut dengan Data Pokok Pendidikan atau 
yang lebih kita kenal DAPODIK. Adapun isi dari data DAPODIK secara keseluruhan 
adalah (1) Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN), (2) Nomor Unik Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (NUPTK), (3) Nomor Induk Siswa Nasional (NISN). 
Kemampuan yang dimiliki admin/ICT Operator yang berhubungan dengan 
ketangkasan, kecakapan, dan ketepatan yang berhubungan dengan komputer yang 
dulunya telah di dapat (kursus, pendidikan, dll) oleh admin/ICT operator yang nantinya 
akan di gunakan dalam hal pendukung pengisian data DAPODIK yang nantinya dapat 
menentukan kualitas data dapodik yang di sajikan kepada para pengguna. Kemapuan 
admin/ICT Operator sangat di perlukan untuk mengisi dapodik, apabila seorang 
admin/ICT Operator belum memiliki kompetensi maka yang terjadi adalah dapodik 
memiliki data yang tidak terbarukan dan tidak valid yang menyebabkan permaslahan 
pada sekolah terkait.Adapun Kompetensi dan Indikator admin/ICT Operator itu sendiri 
adalah, (1) Memiliki kemampuan mengoperasikan komputer, (2) Dapat mengoprasikan 
aplikasi pengolah angka dan kata (microsoft office) dan dapat menganalisanya, (3) 
Dapat merencanakan, mengatur kegiatan dan mengkomunikasikan ide dan informasi 
kepada semua pihak terutama pihak terkait, (4) Memiliki ID DAPODIK yang terdaftar 
di kementrian (5) Dapat Menjamin kelengkapan, kebenaran dan kebaruanan (update) 
data yang dikirimkan (6) Bekerja sama dengan orang lain di dalam maupun di luar 
kelompok dan dapat memecahkan masalah yang terjadi.  
 
3. METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, analisa 
data yang bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2012: 7). Subyek pada penelitian terdiri dari 3 admin/ICT 
Operator pada 3 SMP, pengambilan subyek berdasarkan kesediaan terlibat dalam 
penelitian, dan kesanggupan subyek untuk mengisi lembar kuesioner. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh terdapat 3 subyek yang mayoritas adalah laki-laki yaitu SMP 3 Salatiga 
(S3), berdasarkan hasil pengamatan, subyek (S3) merupakan subyek yang bekerja pada 
sekolah yang terletak di kota dan bekerja selama 36 tahun, bekerja lebih dari 3 tahun di 
sekolah tersebut, lebih dari 4 jam menggunakan komputer untuk bekerja dan juga 
memiliki latar belakang pendidikaan SMA/SMK. Subyek SMP 6 Salatiga (S6), 
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merupakan subyek yang bekerja pada sekolah yang relatif terletak diantara desa dan 
kota, bekerja selama 34 tahun, bekerja selama lebih dari 3 tahun di sekolah tersebut, dan 
juga memiliki latar belakang pendidikan Sarjana pendidikan kesehatan dan olahraga 
pada sekolahan tersebut, dan Subyek SMP 7 Salatiga (S7) merupakan subyek yang 
bekerja pada sekolahan yang terletak pada daerah yang jarang terjadi keramaian berbeda 
dengan sekolahan sebelumnya sebagai subyek penelitian, memiliki usia yang tidak 
muda lagi yaitu berusia 50 tahun, dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK, bekerja 
selama lebih dari 4 jam perhari dan lebih dari 3 tahun mengabdi di sekolahan tersebut. 
Wawancara dilakukan di sekolahan masing-masing admin/ICT Operator . Pelaksanaan 
wawancara dilakukan secara bergantian berdasarkan waktu yang telah ditentukan, 
pelaksanakan wawancara dan pengambilan data dari ketiga subyek tersebut telah 
diberitahukan maksud dan tujuan pemberian lembar kuesioner guna meminta kesediaan 
mereka untuk menjadi sumber data penelitian.  
Teknik pengambilan data menggunakan lembar kuesioner skala likert dengan 
indikator keefektifitasan, keahlian, kendala/permasalahan yang nantinya diharapkan 
menghasilkan data dalam bentuk presentase kelas range Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, 
Rendah, hingga Sangat Renda. Serta wancara singkat mengenai  sekolah dan dapodik 
pada tiap-tiap sekolah. Lembar kuseioner di adaptasi dari beberapa jurnal dan skripsi 
yang telah di validasi oleh peneliti sebelumnya yang kemudian di kembangkan lagi 
berdasarakan kebutuhan penelitian sekarang. [6], [8], [9], [12]. 
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan Codding yang menginventarisasi dan memberikan kode angka, kemudian 
digunakan juga Scoring dengan bantuan software Excel dan SPSS yang memberikan 
skor pada data-data yang telah diberi kode, dan selanjutnya memberikan nilai serta 
bobot pada data tersebut. Pemberian skor ini dilakukan pada data yang berkaitan dengan 
variabel-variabel pengukuran di dalam menganalisis kemampuan admin/ICT Operator 
dalam mengisi data DAPODIK secara keseluruhan, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
setelah diperoleh skor dan bobot hasil pengukuran dari semua variabel, dengan 
menentukan skor maupun bobot dari kinerja secara keseluruhan sehingga dapat 
diketahui apakah kemampuan admin/ICT Operator sudah layak di nyatakan mampu 
untuk mengisi maupun menggunakan DAPODIK. Dan juga mendiskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek penelitian melalui data sebagaimana adanya, yang 
nantinya dapat memudahkan para pembaca mudah memahami. Berikut ini adalah tabel 
pemberian skor/point pada tiap pilihan responden. 
 
Tabel 3.1  















Indikator Efektifitas, Keahlian,  
dan Permasalahan/Kendala 
5 Sangat Setuju  (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Dengan menggunakan analisis perhitungan sebagai berikut : 
 
1. Range Tinggi  
= (Jumlah pertanyaan quisoner) x (point pertanyaan paling tinggi) 
2. Range Rendah 
= (Jumalah pertanyaan quisoner) x (point pertanyaan paling rendah) 
3. Range Sedang  
 = (Range Tinggi) – (Range Rendah) 
4. Range Interval  
 = (Range Sedang) / (Point pertanyaan paling tinggi)  
 
Dengan mengacu pada perhitungan diatas, maka dikelompokkan menjadi 5 range 
dengan nilai sebagai berikut :  
 
Tabel 3.2  
Data dalam bentuk presentase kelas range 
 
SANGAT TINGGI : 294 –  350 
TINGGI : 238 –  293 
SEDANG : 182 –  237 
RENDAH : 126 –  181 
SANGAT RENDAH :    70 - 125 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan lembar kuesioner 
Lembar kuesioner yang memiliki nilai skor ditiap asep indikatornya di hitung 
berdasarkan pilihan pendapat (sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), 
dan sangat tidak setuju (1) ) dari responden, dengan menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS adapun hasil perhitungan adalah 
 









Valid 2 18 8,6 20,0 20,0 
3 5 2,4 5,6 25,6 
4 45 21,4 50,0 75,6 
5 22 10,5 24,4 100,0 
Total 90 42,9 100,0  
Missing System 120 57,1   
Total 210 100,0   
Tabel 4.1 Menunjukkan pilihan 3 responden pada aspek efektifitas, 90 pertanyaan 
dengan pilihan Sangat Setuju (5) = 18 pertanyaan, 10,5%, Setuju (4) = 
45 pertanyaan, 21,4%, Netral (3) = 5 pertanyaan, 2,4%, Tidak Setuju (2) 
= 18 pertanyaan, 8,6%. 
 









Valid 2 13 6,2 17,3 17,3 
3 20 9,5 26,7 44,0 
4 24 11,4 32,0 76,0 
5 18 8,6 24,0 100,0 
Total 75 35,7 100,0  
Missing System 135 64,3   
Total 210 100,0   
 
Tabel 4.2 Menunjukkan pilihan 3 responden pada aspek keahlian, 75 pertanyaan 
dengan pilihan Sangat Setuju (5) = 18 pertanyaan, 8,6%, Setuju (4) = 24 
pertanyaan, 11,4%, Netral (3) = 20 pertanyaan, 9,5%, Tidak Setuju (2) = 














Valid 2 9 4,3 20,0 20,0 
3 15 7,1 33,3 53,3 
4 10 4,8 22,2 75,6 
5 11 5,2 24,4 100,0 
Total 45 21,4 100,0  
Missing System 165 78,6   
Total 210 100,0   
 
Tabel 4.3 Menunjukkan pilihan 3 responden pada aspek kendala/permasalahan, 45 
pertanyaan dengan pilihan Sangat Setuju (5) = 11 pertanyaan, 5,2%, 
Setuju (4) = 10 pertanyaan, 4,8%, Netral (3) = 15 pertanyaan, 7,1%, 
Tidak Setuju (2) = 9 pertanyaan, 4,2%. 
Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, 4.3 penulis ingin mengetahui seberapa banyak 
responden memilih tiap nilai point dengan menggabungkan semua nilai di tiap 
aspeknya menjadi satu tabel, dengan hasil sebagai berikut. 
 









Valid 2 40 19,0 19,0 19,0 
3 40 19,0 19,0 38,1 
4 79 37,6 37,6 75,7 
5 51 24,3 24,3 100,0 
Total 210 100,0 100,0  
 
Berdasarkan Gambar Nilai_All di dapatkan hasil berupa frequensi dan 
presentase dari nilai tiap-tiap aspek pilihan responden. 
1. Sangat Setuju (5) = 24,3 % dengan jumlah 51 pertanyaan. 
2. Setuju (4)   = 37,6 % dengan jumlah 79 pertanyaan. 
3. Netral (3)  = 19,0 % dengan jumlah 40 pertanyaan. 
4. Tidak Setuju (2) = 19,0 % dengan jumlah 40 pertanyaan.  
 
Dengan di dapatkannya presentase yang menunjukkan nilai “Setuju” (37,6 
%) dan “Sangat Setuju” (24,3 %) berada di atas presentase nilai “Netral” (19,0 %)  
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maka Kuesioner telah dapat dinyatakan bahwa lembar kuesioner dapat di gunakan 
untuk pengambilan data. 
     
Hasil Perhitungan Statistik  
Perhitungan yang dilakukan menggunakan penjumlahan dari semua point, 
350 merupakan nilai paling tinggi dari penjumlahan point pilihan responden jika 
memilih “Sangat Setuju” dan 70 merupakan nilai terahir dan paling rendah, sesuai 
dengan nilai pilihan responden jika semua memilih “Sangat tidak Setuju”. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat di jabrakan menjadi sebuah pengkategorian 
tingkat kemampuan admin/ICT Operator.  
 
Tabel 4.5 
Tingkat kemampuan admin/ICT Operator DAPODIK di tiap sekolahan 
 
1. SANGAT TINGGI : 294 –  350 (SMP 6) Dengan nilai 320 
2. TINGGI : 238 –  293 (SMP 7) Dengan nilai 266 
3. SEDANG : 182 –  237 (SMP 3) Dengan nilai 185 
4. RENDAH : 126 –  181 
5. SANGAT RENDAH : 70   –  125 
 
Berdasarkan Pengkategorian di atas dapat di tarik hasil admin/ICT Operator 
SMP 3 berada pada tingkat kemampuan “SEDANG”, SMP 6 berada pada tingkat 
“SANGAT TINGGI”, dan SMP 7 Berada pada tingkat “TINGGI”. 
 
Pembahasan  
Berdasarakan wawancara singkat yang di lakukan pada 3 SMP,  semua 
admin/ICT Operator sekolah menyatakan pelaksaaan dapodik di laksanakan setelah 
adanya perintah melalui kepala sekolah yang di sampaikan kepada admin/ICT 
Operator. Kemudian admin/ICT Operator akan membuat daftar diri/registrasi yang 
digunakan untuk login pada sistem DAPODIK saat pertama menerapkan dapodik 
agar admin/ICT Operator dapat mendaftarkan sekolahnya kepada pemerintah pusat 
(kemendikbud). Dan juga mendapatkan informasi baik berupa informasi data 
maupun informasi pembaruan sistem DAPODIK. Dengan dilaksanakanya perintah 
dari kepala sekolah kepada admin/ICT Operator maka diberlakukan juga sistem 
dapodik pada sekolah tersebut guna melaksanakan perintah dari kementrian. Proses 
pelaksanaan dan sosialisasi pada sekolah dilaksanakan berdasarkan informasi yang 
di dapat dari dinas pendidikan melalui kepala sekolah maupun admin/ICT Operator, 
yang kemudian di sampaikan kepada guru dan pengelola sekolah melalui rapat dan 
sosialisai kelas kepada murid.  
Pada hasil pertanyan yang meliputi (1) “Apakah bapak sudah mengetahui 
cara penginputan dapodik ?” jawaban yang dapat disimpulkan dari 3 responden yaitu 
seluruh responden telah mengetahui cara penginputan dapodik dengan di dukung 
oleh hasil nilai range 185 untuk SMP 3, 320 SMP 6, dan 266 untuk SMP 7. Akan 
tetapi dengan pertanyaan (2) “Apakah ada faktor lain/kendala yang mempengarui 
proses penginputan DAPODIK ?” , Mayoritas responden menjawab ada, dengan 
banyak jawaban mulai dari permasalahan sarana dan prasarana, lingkungan, dan 
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lain-lain. Akan tetapi jawaban paling beralasan yang menyebabkan adanya faktor 
lain. Yang menyebabkan kendala dalam mengisi DAPODIK adalah faktor malas 
maupun ketidak semangatan dari admin/ICTOperator yang di dasarkan pada waktu 
dan kelengkapan pendataan guru maupun siswa yang terkadang pengumpulanya 
tidak berelompok dan waktu yang di berikan kepada siswa tidak di manfaatkan oleh 
siswa dengan maksimal. 
Berdasarkan pada perhitungan lembar kuesioner, perhitungan statistik, dari 3 
subyek terdapat 3 hasil yang berbeda-beda, dengan tingkat nilai point pilihan respon 
yang berbeda-beda yang mayoritas memilih setuju dan sangat setuju dengan 
presentasae setuju 37,6 % dan sangat setuju dengan presentase 24,3 % dan juga hasil 
perhitungan tingkat kemampuan admin/ICT Operator yang semua menunjukkan 
sedang hingga sangat tinggi. Dengan demikian dapat dianalisa bagaimana kemapuan 
ICT Operator dan penerapan sistem pada tiap sekolah.  
SMP 3 dengan dengan nilai 185 berada pada tingkat “Sedang”, SMP 6 
dengan nilai 320 berada pada tingkat “Sangat Tinggi”, dan SMP 7 berada pada 
tingkat “Tinggi” dengan nilai 266, dengan tingkat nilai yang telah di peroleh, 
kemampuan ICT Operator tergolong baik, akan tetapi perbedaan perolehan nilai ICT 
Operator tidak lepas dari faktor usia dan juga latar belakang pendidikan dari tiap 
ICT Operator, dimana  bila di bandingkan, ICT Operator SMP 6 berusia 36 tahun 
dengan latar belakang pendidikan sarjana pendidikan kesehatan dan olahraga dengan 
ke- 2 ICT Operator SMP 3 maupun SMP 7 dengan usia 34 dan 50 tahun dengan latar 
belakang pendidkan SMA/SMK mendapatkan nilai yang jauh berbeda. Kesimpulan 
dari hasil wawancara singkat faktor pola pikir yang di dasarkan pada faktor latar 
belakang pendidikan sarjanalah yang membuat ICT Operator SMP 6 memiliki 
kemampuan jauh dari kedua ICT Operator sebelumnya, dan juga faktor 
pengalaman/jam terbang dari ICT Operator SMP 7 yang mampu membuat ICT 
Operator SMP 7 mendapat nilai tinggi dibanding ICT Operator SMP 3.  
Dengan presentase demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa dalam faktor 
kemampuan maupun penerapan sistem, admin/ICT Operator tiap sekolah telah 
memiliki kemampuan melakukan pengisian dan memahami DAPODIK dengan baik. 
Dari peraturan perundang-undangan yang di tetapkan oleh kemendibud 
kepada sekolah melalui Permendikbud No 79  Thn 2015 tentang dapodik, antara lain 
tentang sistem dapodik yang mengharuskan sekolah memiliki data terbaru (update)“. 
Sejauh ini pada 3 sekolah yang menjadi subyek penelitain telah memliki data yang 
terbaru (update). Tetapi secara pemeliharaan data/kebaruan (update) data pada 3 
sekolah kurang memelihara kebaruan (update) data dengan alasan proses 
pengumpulan data dari guru maupun siswa tidak tepat dengan waktu pembaruan 
yang di berikan oleh kementrian, sehingga menyebabkan keterlambatan penginputan 
data ke dalam sistem dapodik. Diperlukan solusi yang dapat memcahan masalah 
tentang pengumpulan data yang tepat dari guru maupun siswa kepada admin/ICT 
Operator sehingga admin/ICT Operator dapat melakasanakan proses pemeliharaan 
data dan menggurangi waktu keterlambatan keupdatan data. 
Berdasarkan Permendikbud No 79 Thn 2015 pada bab 4 tentang pegelolaan 
yang meharuskan admin/ICT Operator memiliki kemampuan komputer, subyek pada 
3 sekolah yang menjadi sumber penelitian berdasarkan analisa data menjelaskan 
bawasanya admin/ICT Operator 3 sekolah memiliki kemampuan yang baik, dengan 
di perolehnya nilai kemapuan. 320 untuk SMP 6 “Sangat tinggi”, 266 untuk SMP 7 
“Tinggi”, dan SMP 3 dengan nilai 185 “Sedang”. Dengan di perolehnya nilai 
kemampuan pada tiap admin/ICT Operator sekolah dapat di tarik kesimpulan bahwa 
kemapuan dari admin/ICT Opertaor pada 3 sekolah (SMP 3, SMP 6, SMP 7) telah 
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memiliki kemampuan yang baik. Adanya variasai perolehan nilai kemampuan pada 
3 subyek penelitan di dasarkan pada faktor usia dari 34 thn – 50 thn , pengalaman 
dan lama bekerja yang mayoritas lebih dari 4 tahun, dan faktor latar belakang 
pendidikan admin/ICT Operator yang sangat berpengaruh pada proses pengolahan 
data maupun proses penginputan data ke dalam sistem DAPODIK. Dan tujuan 
kementrian pendidikanpun telah tercapai pada ke 3 SMP yang menerapkan sistem 
DAPODIK. 
Dari hasil wawancara singkat yang peniliti lakukan menghasilkan, faktor 
ketersediaan alat baik dari segi prasarana dan jaringan internet sudah memenuhi 
kebutuhan sistem DAPODIK agar berjalan dengan semestinya. Faktor dasar manusia 
rasa malas-lah yang disebabkan pengumpulan data dari siswa maupun guru yang 
pengumpulanya tidak berkelompok, membuat admin/ICT Operator harus menunggu 
untuk mendapatkan data siswa dan guru yang terkadang membuat admin/ICT 
Operator kurang bersemangat dalam mengisi data DAPODIK, sehingga data 
DAPODIK pun tidak terbarukan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang telah dilakukan, secara 
umum dapat disimpulka bahwa kemampuan admin/ICT Operator dalam penggunaan TIK 
dan penginputan data DAPODIK tergolong baik. Adapun hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa, rata-rata kemampuan admin/ICT Operator sekolah terhadap aplikasi 
dapodik yang dilakukan dengan wawancara tergolong baik karena masa kerja operator 
sekolah lebih dari 3 tahun, tetapi masih di temukan adanya kendala dari faktor manusianya 
dengan rasa malas. Adapaun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini 
diantaranya, admin/ICT Operator sekolah dalam penginputan aplikasi dapodik haruslah 
dibekali dengan pelatihan yang sering sehingga operator tidak begitu banyak mengalami 
kesulitan, diberikanya semangat kepada admin/ICT Operator agar dapat mengurangi rasa 
malas, dikembangkanya aplikasi DAPODIK untuk pengelolaan data-data lain seperti 
aplikasi pengumpulan data sekolah yang berhubungan dengan pendidikan guna 
memudahkan admin/ICT Operator dalam bekerja. Dan juga diharapkan hasil penelitian ini 
dapat di jadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang bersubyek siswa dan guru 
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